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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Salah satu persoalan pendidikan yang sedang dihadapi bangsa adalah persoalan mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dan meningkatkan mutu manajemen sekolah. Namun demikian, indikator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah, terutama di kota-kota, menunjukkan peningkatan mutu pendidikan yang mencakup menggembirakan, namun sebagian besar lainnya masih memprihatinkan.

Suhartono (2011: 57) mengemukakan bahwa “sekolah adalah suatu lembaga sosial yang secara khusus mengelola sistem pembelajaran berdasar kepada  prinsip-prinsip administrasi”. Oleh karena itu, dalam menyusun pengelolaan pembelajaran, sekolah perlu melibatkan segala daya yang ada dalam masyarakat sekitar mengingat tujuan dari penyelenggaraan pendidikan adalah perencanaan, efektifitas pelaksanaan, pengorganisasian dan koordinasi, kepengawasan dan evaluasi yang merupakan aktualisasi dari tujuan kehidupan individu  itu sendiri. Salah satu bentuk dari sistem pengadministrasian dalam pendidikan adalah bentuk kepemimpinan kepala sekolah.

Kepemimpinan adalah suatu kekuatan yang penting dalam rangka pengelolaan. Oleh sebab itu kemampuan secara efektif merupakan kunci untuk menjadi seorang manajer yang efektif. Esensi kepemimpinan adalah kepengikutan (followership), yaitu kemauan orang lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin. Itulah yang menyebabkan seseorang menjadi pemimpin. Dengan kata lain, pemimpin tidak akan terbentuk apabila tidak ada bawahan. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus dapat mengenal dan mengerti berbagai kedudukan, keadaan dan apa yang diinginkan baik oleh guru maupun oleh pegawai tata usaha serta pembantu lainya. Suhartono (2011) menjelaskan dengan kerjasama yang baik menghasilkan pikiran yang harmonis dalam usaha perbaikan sekolah namun tidak melupakan tugas pokok pendidikan sekolah yakni melayani peserta didik. Kegagalan mencerminkan kurang berhasilnya perilaku serta peranan kepemimpinan seorang kepala sekolah. Semua ini perlu menjadi bahan timbangan bagi seorang kepala sekolah untuk menggerakkan seluruh anggota yang dipimpinnya.

Kepemimpinan yang baik tentunya sangat berdampak pada tercapai tidaknya tujuan organisasi karena pemimpin memiliki pengaruh terhadap kinerja yang dipimpinnya. Nurkholis (2005: 154) menjelaskan “kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan merupakan bagian dari kepemimpinan”. Konsep kepemimpinan erat sekali hubungannya dengan konsep kekuasaan. Dengan kekuasaan, pemimpin memperoleh alat untuk mempengaruhi perilaku para pengikutnya. Menurut Toha (1990), terdapat beberapa sumber dan bentuk kekuasaan, yaitu kekuasaan paksaan, legitimasi, keahlian, penghargaan, referensi, informasi, dan hubungan.

Kepala sekolah dikatakan sebagai pemimpin yang efektif bilamana ia mampu menjalankan proses kepemimpinannya yang mendorong, mempengaruhi dan mengarahkan kegiatan dan tingkah laku kelompoknya. Inisiatif dan kreativitas kepala sekolah yang mengarah kepada kemajuan sekolah merupakan bagian integratif dari tugas dan tanggungjawab. Fungsi utamanya ialah menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien (Mulyasa, 2009).

Kepala Sekolah mempunyai peranan pimpinan yang sangat berpengaruh di lingkungan sekolah yang menjadi tanggung jawabnya. Purwanto (2008) menjelaskan tugas kepala sekolah selaku pemimpin ialah membantu para guru mengembangkan kesanggupankesanggupan mereka secara maksimal dan menciptakan suasana hidup sekolah yang sehat yang mendorong guru-guru, pegawai-pegawai tata usaha, murid-murid dan orang tua murid untuk mempersatukan kehendak, pikiran dan tindakan dalam kegiatan-kegiatan kerja sama yang efektif bagi terciptanya tujuan-tujuan sekolah.

Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan salah satu pemimpin pendidikan. Karena kepala sekolah merupakan seorang pejabat yang profesional dalam organisasi sekolah yang bertugas mengatur semua sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Suhartono (2013) menyatakan bahwa kepala sekolah seyogyanya memiliki kepribadian yang visioner, kepribadian misioner, dan kepribadian fungsional. Dengan adanya ketiga kepribadian dalam diri kepala sekolah, maka seorang kepala sekolah telah mampu menjeadi seorang yang profesional. Dengan keprofesionalan kepala sekolah ini, pengembangan profesionalisme tenaga kependidikan mudah dilakukan karena sesuai dengan fungsinya, kepala sekolah memahami kebutuhan sekolah yang ia pimpin sehingga kompetensi guru tidak hanya pada kompetensi yang ia miliki sebelumnya, melainkan bertambah dan berkembang dengan baik sehingga profesionalisme guru akan terwujud. Karena tenaga kependidikan profesional tidak hanya menguasai bidang ilmu, bahan ajar, dan metode yang tepat, akan tetapi mampu memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan.

Dalam meningkatkan mutu pembelajaran, sekolah seyogyanya menerapkan sistem manajemen yang sesuai dengan lingkup karakteristik sekolah. Banyak hal yang dapat dilakukan oleh sekolah dalam memberdayakan lembaga pendidikan sekolah, hal ini penting karena sistem operasional sekolah sekarang ini sifatnya desentralistik. Suhartono (2011) Menjelaskan sistem tersebut dipandang dan dinilai lebih memberi keleluasaan bagi sekolah untuk menata dan mengelola pembelajaran yang mendidik dan mencerdaskan kehiduppan bangsa dimasa depan. Target yang ingin dicapai adalah membina peserta didik untuk kemudian menjadi sumber daya manusia (SDM) cerdas, dalam arti memiliki keahlian, kecakapan, dan keterampilan mengelola segala potensi sosial budaya dan sumber daya alam yang terkandung di dalam lingkungan alam sekitar.    

Berbagai upaya yang harus dipikirkan dan dijalankan guna peningkatan mutu pendidikan adalah peningkatan proses belajar mengajar yang sangat tergantung kepada profesionalisme guru sebagai sumber daya manusia. Guru dituntut untuk memiliki berbagai ketrampilan dalam menghantarkan siswa untuk mencapai tujuan yang direncanakan. Beberapa persyaratan yang harus dimiliki oleh guru yang profesional menurut Suprayogo (2006) adalah penguasaan materi pelajaran, kemampuan menerapkan prinsip-prinsip psikologi, kemampuan menyelenggarakan proses belajar mengajar, dan kemampuan menyesuaikan diri dengan berbagai situasi baru. 

Kepemimpinan di sekolah sangat diperlukan dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan. Keberhasilan sekolah sangat tergantung pada pola kepemimpinan yang efektif dan efisien karena kepemimpinan yang baik akan membawa sekolah ke arah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Dengan adanya kepemimpinan, maka seorang pemimpin sekolah dapat  mengarahkan, membimbing, melindungi, membina, memberikan teladan, memberikan dorongan dan memberikan bantuan kepada anggota yang berada dibawah lindungannya.

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di lingkup satuan pendidikan sekolah berkewajiban untuk mengelola lembaga yang dipimpinnya secara bijaksana agar kompetensi dan kualitas guru dapat meningkat. Suhartono (2011) mengemukakan pemikiran tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa kepala sekolah bertanggungjawab atas kebehasilan sekolah dimana hal tersebut dipengaruhi oleh tingkat akurasi manajerial kepala sekolah. Dalam memadukan program pengelolaan kurikulum dengan pembinaan tenaga pendidik. Keterpaduan program tersebut selanjutnya didukung oleh pengadministrasian dan pengelolaan sarana-prasarana.

Kepemimpinan kepala sekolah sangat diperlukan di sekolah sebagai administrator dan sebagai supervisor. Sebagai administrator, kepala sekolah berperan menjalankan administrasi sekolah agar tujuan pendidikan tercapai dengan mengaplikasikan fungsi-fungsi administrasi seperti perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan, pengawasan pegawai dan pembiayaann ke dalam pengelolaan sekolah yang dipimpinnya. Sedangkan sebagai seorang supervisor, kepala sekolah dapat membantu guru dalam meningkatkan kemampuan dan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas.
Namun kenyataan di lapangan, kepala sekolah belum banyak yang berimprovisasi menampilkan kepiawaiannya dalam menyambut harapan dari berbagai elemen masyarakat. Asumsi rendahnya mutu kepala sekolah saat ini mulai banyak dipertanyakan, hal ini disebabkan oleh beberapa hal; di antaranya adalah ketidaktransparansian perekrutan dan penggantian kepala sekolah, kurangnya forum atau sarana peningkatan mutu kepala sekolah, ketidakdisiplinan dari oknum kepala sekolah, dan rendahnya motivasi dari kepala sekolah itu sendiri.

Kepala Sekolah Dasar Negeri 233 Balanreang Kabupaten Sinjai dalam perannya sebagai pemimpin di sekolah selalu berusaha untuk menimbulkan kesadaran dalam diri seluruh personil sekolah, bahwa maju mundurnya sebuah lembaga pendidikan tidak hanya didasarkan kepada peran kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga, akan tetapi perubahan tersebut terjadi apabila seluruh personil sekolah berperan secara aktif dalam pelaksanaan proses pendidikan di dalam sekolah, sehingga tujuan didirikannya sekolah tersebut dapat berkembang secara sempurna sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh lembaga itu sendiri.

SDN 233 Balenraeng Kabupaten Sinjai merupakan sekolah negeri di bawah naungan Kementerian Pendidikan Nasional yang saat ini mulai berusaha berkembang baik dalam segi sarana prasarana dan khususnya mutu pendidikan, dalam hal ini adalah guru yang profesional yang berada di dalamnya. Kualitas pendidikan akan terjamin apabila seorang pendidik yaitu guru memiliki keahlian khusus di bidangnya dan memiliki kesejahteraan yang cukup pula dalam menjalankan karirnya. Kepala sekolah di SDN 233 Balanraeng saat ini berupaya untuk meningkatan mutu guru menjadi profesional. Profesinalisme guru yang berada di SDN 233 Balanraeng sudah mulai terwujud sejak tahun lalu, akan tetapi butuh peningkatan yang lebih baik lagi, karena guru sebagai tenaga pendidik yang memiliki peran yang sangat penting dalam menghasilkan output yang berkualitas dan sebagai tenaga profesional yang dapat berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran dan bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Hal tersebut sesuai dengan hasil survey awal yang peneliti lakukan pada tanggal 8 Agustus 2015 berupa wawancara dan observasi. Dari survey awal tersebut, peneliti mendapatkan informasi bahwa Kepala Sekolah yang sekarang lebih berusaha untuk meningkatkan profesionalisme guru dengan menerapkan strategi yang tepat dan efisien seperti melakukan supervisi pada tiap-tiap aspek kemampuan dan kompetensi guru.
Strategi kepala sekolah di SDN 233 Balanreang Kabupaten Sinjai yaitu dengan menempatkan diri sebagai seorang supervisor yang menekankan pada pengembangan kompetensi dan kemampuan guru melaksanakan pengajaran di kelas. Bentuk lain dari strategi kepala sekolah dalam melaksanakan kepemimpinan yaitu dengan melakukan pengawasan dan melaksanakan fungsi serta tugas secara maksimal seperti mendengarkan keluhan guru tentang proses belajar mengajar di kelas. Selain itu, kepala sekolah juga dapat melaksanakan pengawasan langsung terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Oleh karena itu, untuk menghasilkan proses belajar mengajar yang kondusif sekolah yang unggul, maka yang diperlukan diantaranya adalah adanya kepemimpinan kepala sekolah yang mampu memerankan kepemimpinannya serta meningkatkan profesionalisme guru. Sebab guru merupakan media transformasional segala ilmu pengetahuan yang dibutuhkan siswa. Selain itu peranan guru sangat dibutuhkan, apalagi di sekolah dasar yang mengutamakan penyiapan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan selanjutnya.
Selanjutnya peneliti ingin mengetahui lebih lanjut tentang strategi kepemimpinan dan usaha yang dilakukan oleh Kepala Sekolah Dasar Negeri 233 Balanreang Kabupaten Sinjai dengan melakukan penelitian yang berjudul “ Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di SDN 233 Balenreang Kabupaten Sinjai”.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus penelitian pada penelitian ini adalah “bagaimanakah strategi kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di SDN 233 Balenreang Kabupaten Sinjai?”
C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada fokus masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di SDN 233 Balanreang Kabupaten Sinjai.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi  manfaat  secara teoritis dan praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoretis
a. Bagi Akademisi, sebagai bahan informasi dan pengetahuan dalam rangka pengembangan wacana keilmuan khususnya di bidang Administrasi Pendidikan berkaitan dengan strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik.

b. Bagi Peneliti selanjutnya, sebagai bahan refleksi kajian tentang strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik
2. Manfaat Praktis

a. Bagi kepala sekolah dan jajarannya merupakan bahan informasi untuk memberikan masukan pada strategi kepemimpinan.

b. Bagi guru, agar senantiasa meningkatkan kompetensi sebagai seorang pendidik.

c. Bagi peneliti sendiri, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran atau rujukan kedepannya jika sesudah terjun ke lapangan sebagai seorang akademisi
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